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ABSTRAK

Setiap manusia memiliki asam urat, karena asam urat merupakan substansi
yang normal berada di dalam tubuh. Apabila kadarnya melebihi nilai batas normal
dinamakan hiperurisemia. Hiperurisemia yang dibiarkan terus-menerus tanpa
pengobatan akan berkembang menjadi gout. Prevalensi angka kejadian penyakit asam
urat (hiperurisemia) semakin meningkat dari tahun ke tahun, baik di negara maju
maupun negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efek
penurunan kadar asam urat pada tikus putih jantan dengan pemberian ekstrak etanol
Semut Jepang (Tenebrio Sp).

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan pre test
and post test with control group design. Penelitian ini menggunakan hewan uji
sebanyak 12 ekor tikus putih jantan yang secara acak dibagi menjadi 3 kelompok terdiri
dari kelompok I (kontrol negatif) diberi aquadest, kelompok II (kelompok perlakuan)
diberi ekstrak etanol Semut Jepang 2,3 mg/kgBB dan kelompok III (kontrol positif)
diberi Allopurinol 27,15 mg/kgBB secara per oral. Hewan uji diinduksi dengan kalium
oksonat 300mg/kgBB selama 6 hari secara intraperitoneal selama 6 hari sebelum
perlakuan. Kadar asam urat hewan uji diukur dengan menggunakan alat tes strip asam
urat.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol Semut Jepang
(Tenebrio Sp) dengan dosis 2,3 mg/kgBB tidak memiliki efek penurunan kadar asam
urat pada tikus putih jantan.

Kata kunci : Asam urat, Semut Jepang (Tenebrio Sp), tikus putih
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ABSTRACT

Every human has uric acid, because uric acid is a normal substance in the body.
When the level exceeds the normal limit value is called hyperuricemia. Continuous
hyperuricemia without treatment will develop into gout. The prevalence of incidence
of uric acid disease (hyperuricemia) is increasing from year to year, both in developed
and developing countries. This study aims to determine the effect of decreased levels
of uric acid in male white rat with ethanol extract of Semut Jepang (Tenebrio Sp).

This research is an experimental research with pre test and post test with control
group design. This study used 12 male rats which were randomly divided into 3 groups
consisting of group I (negative control) were given aquadest, group II (treatment group)
was given ethanol extract 2.3 mg / kgBB Japanese ants and group III ( positive controls)
were given Allopurinol 27.15 mg / kgBW orally. The test animals were induced with
potassium oxonate 300mg / kgBW for 6 days intraperitoneally for 6 days before
treatment. The levels of uric acid of the test animals were measured using a uric acid
strip test.

The results of this study showed that ethanol extract of Semut Jepang (Tenebrio
Sp) with a dosage of 2.3 mg / kgBW did not have the effect of decreasing uric acid
levels in male white rats.
Keywords: Uric acid, Semut Jepang (Tenebrio Sp), white rat

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman dan era
globalisasi yang terjadi saat ini telah
membawa berbagai macam perubahan
dalam kehidupan. Salah satu perubahan
yang berdampak pada kesehatan
manusia adalah perubahan kebiasaan
atau pola makan. Kebiasaan makan yang
tidak sesuai dengan kaidah sehat dapat
macam

mengakibatkan berbagai

gangguan kesehatan salah satunya
adalah asam urat hiperurisemia (Kant,
2013).

Hiperurisemia bersifat

asimptomatik yang ditandai dengan

adanya kadar asam urat yang abnormal.
Kadar asam urat dikatakan abnormal
apabila kadar asam urat melebihi 7,0
mg.dL (Dipiro, 2009). Secara klinis obat
hiperurisemia golongan urikostatik yang
biasa digunakan saat ini adalah
Allopurinol. Allopurinol dapat
menghambat pembentukan asam urat
dengan menghambat kerja enzim xantin
oksidase (Price, 2005). Akan tetapi,
terapi dengan menggunakan allopurinol
mempunyai beberapa efek samping yang
berbahaya seperti eksim, dapat terjadi

reaksi hipersensitivitas pada hati, dapat
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menyebabkan gagal hati, hepatitis,
hiperbilirubinemia dan jaundice, dapat
menyebabkan diare, konstipasi, muntah
dan mual (Gerald et al., 2005). Oleh
karena itu, perlu dikembangkan

obatOobatan tradisional sebagai
alternatif pengobatan hiperurisemia.
Prevalensi

angka kejadian

penyakit asam urat (hiperurisemia)
semakin meningkat dari tahun ke tahun,
baik di negara maju maupun Negara
berkembang. Berdasarkan data The
National Institutes of Health (NIH) pada
tahun 2002, jumlah penderita asam urat
di Amerika Serikat mencapai 2,1 juta.
Sebagian besar penderita adalah pria
berusia 40-50 tahun (90%) dan wanita
(10%)
sedangkan di

pada  masa

Indonesia 35, 35%

menopause,

penderita asam urat adalah laki-laki di
bawah usia 34 tahun (Ekayatun, 2010;
Syukri, 2007)

Masyarakat kota Banjarmasin
dewasa ini telah menggunakan hewan
Semut Jepang sebagai obat alternatif
penyembuhan beberapa jenis penyakit,
diantaranya adalah penyakit diabetes
melitus dan asam wurat. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Putra dkk
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(2017) menyatakan bahwa ekstrak
etanol Semut Jepang (7Tenebrio Sp)
dapat menurunkan kadar glukosa darah
tikus putih yang diinduksi aloksan.
Berdasarkan penelitian tersebut dan
didukung pengalaman dari masyarakat,
sehingga  peneliti  tertarik  untuk
mengetahui apakah benar ekstrak etanol
Semut Jepang (Tenebrio Sp) memiliki
efek penurunan kadar asam urat pada

tikus putih jantan.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  merupakan
penelitian eksperimental dengan

rancangan pre test and post test with
control group design. Penelitian ini
menggunakan hewan uji sebanyak 12
ekor tikus putih jantan galur Sprague
Dawley yang secara acak dibagi menjadi
3 kelompok terdiri dari kelompok I
(kontrol negatif) diberi aquadest,
kelompok 1II (kelompok perlakuan)
diberi ekstrak etanol Semut Jepang 2,3
mg/kgBB dan kelompok III (kontrol
positif)  diberi  Allopurinol 27,15
mg/kgBB secara per oral. Hewan uji
diinduksi oksonat

dengan kalium

300mg/kgBB selama 6 hari secara
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intraperitoneal selama 6 hari sebelum
perlakuan. Kadar asam urat hewan uji
diukur dengan menggunakan alat tes
strip asam urat. Ekstraksi dilakukan
dengan cara maserasi dengan pelarut
etanol 70% dan divapkan dengan
menggunakan rotary evaporator dengan

suhu 50° C.

Perhitungan dosis

Dosis ekstrak etanol Semut
Jepang (Tenebrio Sp) ditentukan dengan
cara perbandingan antara berat badan
dikalikan dosis. Berat semut Jepang
yang ditimbang untuk 3 ekor adalah
0,0181g. Dosis lazim penggunaan pada
manusia (50 kg) dikonversikan ke
manusia (70 kg) dan kemudian ke tikus
(200 g). Besar faktor konversi dari
manusia (70 kg) ke tikus (200 g) adalah
0,0181, maka perhitungan dosis untuk
tikus (200 g) adalah :
Dosis = (70 kg/ 50 kg) x 0,0181 g X
0,0181
=0,00046 g/200 g BB
=0,0023 g/kg BB
=2,3 mg/kg BB

Data yang diperoleh diolah

secara statistik dengan menggunakan
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program SPSS, dimana kadar asam
urat darah tikus pada hari pertama
untuk semua kelompok uji diuji
homogenitasnya (Levene) dan uji
normalitasnya (Kolmogorov-
Sminrnov). Bila hasil kedua uji ini
terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan
uji one way ANOV A untuk melihat ada
atau tidaknya perbedaan bermakna
antara kelompok perlakuan. Apabila
terdapat perbedaan bermakna, maka
untuk mengetahui perbedaan antar
kelompok dilanjutkan ke uji Post Hoc.
Tetapi, bila ada salah satu atau kedua
uji tersebut tidak dipenuhi maka
analisis dilanjutkan dengan uji Kruskall
Wallis.
HASIL PENELITIAN

Efek penurunan kadar asam
urat darah tikus putih jantan dilakukan
dengan mengamati penurunan kadar
asam urat darah tikus setelah pemberian
ekstrak etanol Semut Jepang (7Tenebrio
Sp) dengan dosis 2,3 mg/kgBB.
Sebelumnya tikus putih jantan diinduksi
kalium  oksonat

dengan secara

intraperitoneal dengan dosis 300
mg/kgBB selama 6 hari agar tercapai

keadaan hiperurisemia. Kalium oksonat
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merupakan inhibitor enzim urikase.
Pada mamalia, enzim urikase berfungsi
mengubah asam urat menjadi alantoin
yang lebih mudah larut dalam air
(Katzung et al,, 2012). Dengan
dihambatnya enzim urikase oleh kalium
oksonat, maka asam urat akan tertumpuk
dan tidak dapat tereliminasi dalam

bentuk urin (Katrin et al., 2009).
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Setelah tikus menjadi
hiperurisemia, kemudian tikus putih
tersebut diberikan perlakuan dengan
menyuntikkan ekstrak etanol Semut
Jepang (Tenebrio Sp) secara peroral. 1
(satu) hari setalah perlakuan, kadar asam
urat darah tikus putih diperiksa dengan
menggunakan alat tes strip asam urat
digital, sehingga diperoleh kadar asam
urat seperti yang tertera pada tabel 1.

Tabel 1 Kadar Asam Urat pada Tikus Putih Jantan

Kadar Asam Urat Sebelum | Kadar Asam Urat Sesudah Selisih Kadar
Kelompok | Perlakuan Sig
perlakuan (mg/dL) Perlakuan (mg/dL) Asam Urat (mg/dL)
7,9 4,8 3,1
7,6 52 2,4
I Aquadest
7,0 5,7 1,3
7,2 5,7 1,5
7 5,1 1,9
EESJ 2,3 6,3 5,9 0,4
II 0,001
mg/kgbb 6,6 5,0 1,6
6,6 5,3 1,3
7,0 3,1 3,9
1,7 3,9 3,8
III Allopurinol
7 3,0 4
7,5 4,0 3,5
Ket:

EESJ : Ekstrak Etanol Semut Jepang
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Dilakukan pengujian statistik
uji ANOVA untuk melihat ada tidaknya
perbedaan bermakna pada selisih
kadar asam darah sebelum pemberian
ekstrak etanol Semut Jepang dan
sesudah pemberian ekstrak etanol
Semut Jepang dengan nilai signifikansi

0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
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terdapat perbedaan bermakna antar
kelompok wuji. Karena uji ANOVA
bermakna, maka dilanjutkan dengan
analisis post hoc Tamhane’s untuk
mengetahui antarkelompok mana yang
mempunyai perbedaan. Perbandingan
kadar asam urat darah anatar kelompok

dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2 Analisis post hoc Pebandingan kadar asam urat darah anatar
kelompok
Perlakuan Nilai p
EESJ 2,3 mg/kgBB vs Allopurinol < 0,001
Ket:
EES]J : Ekstrak Etanol Semut Jepang
KESIMPULAN

Berdasarkan analisis post hoc,
dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan bermakna antara kelompok
ekstrak etanol Semut Jepang (Tenebrio
Sp) dengan kelompok Allopurinol
(p<0,001). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada dosis 2,3
mg/kgBB ekstrak etanol Semut Jepang
(Tenebrio Sp) tidak memiliki efek

menurunkan kadar asam urat diduga

karena dosisnya yang terlalu kecil.

Hasil dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol
Semut jepang (Tenebrio Sp) dengan
dosis 2,3 mg/kgBB tidak memiliki efek
penurunan kadar asam urat pada tikus
putih jantan.
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